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Abstrack

Academic procrastination is one of the problems for students in schools. Academic
procrastination is a behavior of delaying academic tasks. The purpose of this study is to: 1)
Describe the academic procrastination of students before the implementation of group guidance.
2) Describe the academic procrastination of students after the implementation of group guidance.
3) The effectiveness of group guidance services to reduce academic procrastination of students.
This study was conducted using an experimental method of one group pretest-posttest design. The
research population involved 32 students. The research sample was 12 students. The sampling
technique used purposive sampling technique, namely the technique of determining samples with
certain considerations. The research instrument was a Likert scale questionnaire. The validity
test using correlation person product moment on 30 students trial resulted in 41 valid items with
r count > r table (0.361). The reliability test showed a Cronbach's Alpha value of 0.934. The data
analysis technique used was the t-test. The results of this study indicate: 1) Academic
procrastination of students before the implementation of group guidance is in the fairly high
category with a percentage of 50%, 2) Academic procrastination of students after the
implementation of group guidance is in the low category with a percentage of 75%. 3) There is a
difference in academic procrastination of students before (pretest) and after (posttest) being given
group guidance treatment. Proven by the results of the t-test obtained a value of 2.299 > 1.795
and a significant value of 0.042.

Keywords : Group Guidance, Academic Procrastination

Abstrak

Prokrastinasi akademik menjadi salah satu masalah bagi peserta didik di sekolah. Prokrastinasi
akademik adalah suatu perilaku penundaan terhadap tugas akademik. Tujuan dari penelitian
untuk: 1) Gambaran prokrastinasi akademik peserta didik sebelum pelaksanaan bimbingan
kelompok. 2) Gambaran prokrastinasi akademik peserta didik sesudah pelaksanaan bimbingan
kelompok. 3) Efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi prokrastinasi akademik
peserta didik. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen one group pretest-
posttest design. Populasi penelitian melibatkan 32 orang peserta didik. Sampel penelitian
sebanyak 12 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Instrumen penelitian
berupa angket skala [likert. Uji validitas menggunakan corelation person product moment
terhadap 30 orang peserta didik uji coba menghasilkan 41 item valid dengan » hitung > r tabel
(0,361). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,934. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Prokrastinasi akademik peserta
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didik sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok berada pada kategori cukup tinggi dengan
persentase 50%. 2) Prokrastinasi akademik peserta didik sesudah pelaksanaan bimbingan
kelompok berada pada kategori rendah dengan persentase 75%. 3) Terdapat perbedaan
prokrastinasi akademik peserta didik sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan
bimbingan kelompok. Dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai 2.299 > 1.795 dan nilai
signifikan 0,042.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Prokrastinasi Akademik

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang diberikan untuk mengembangkan potensi
individu dan proses perubahan dari tidak tau menjadi tau sehingga individu dapat
mengarahkan dirinya dan dapat berkembang secara optimal. Dalam pengertian yang luas,
pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang
sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Maulidia (2019:14) peserta didik adalah subjek utama dalam proses
pendidikan dan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat memberikan pencerahan
terhadap masa depan bangsa. Dengan adanya pendidikan, diharapkan dapat
mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik sehingga peserta didik dapat
mencapai perkembangan secara optimal dan mewujudkan harapan dari tujuan pendidikan
nasional. Namun hal ini tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di sekolah menengah
atas, dimana masih banyak terdapat peserta didik yang masih belum melakukan
kewajibannya sebagai seorang peserta didik sepenuhnya dengan melakukan berbagai
macam perilaku salah satunya prokrastinasi (penundaan) akademik.

Menurut Kartadinata (2008:2) prokrastinasi adalah lebih suka melakukan
pekerjaannya besok. Orang yang melakukan prokrastinasi dapat disebut sebagai
prokrastinator. Prokrastinator adalah seorang yang tidak bermaksud untuk menghindari
atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi, akan tetapi mereka hanya menunda-
nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut sering kali menyebabkan dia gagal
menyelesaikan tugas tepat waktu.

Ciri-ciri perilaku prokrastinasi akademik antara lain: a) penundaan untuk memulai
maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi, b) keterlambatan dalam mengerjakan tugas,
c) kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, d) melakukan aktivitas lain yang

lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Jannah (2014:4)
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Hal ini dapat merugikan diri sendiri dan dapat merugikan orang lain sehingga
membutuhkan perhatian khusus dari semua Stakeholder sekolah terutama peran dari guru
bimbingan konseling untuk mengatasi perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan
oleh peserta didik di sekolah melalui pelayanan yang ada dalam bimbingan dan konseling.
Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral dari proses
pendidikan dan memiliki konstribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa proses pendidikan di sekolah
tidak akan berhasil secara baik apabila tidak didukung oleh bimbingan secara baik pula.
Adapun salah satu pelayanan yang diberikan untuk mengurangi masalah peserta didik
terutama masalah yang berkaitan dengan perilaku prokrastinasi akademik yaitu dengan
menggunakan layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dari pelayanan
bimbingan dan konseling. Menurut Sukardi (Ramadhani, 2018:4) menjelaskan “Layanan
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah individu
secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik sebagai
individu, anggota keluarga, dan masyarakat dalam pengambilan keputusan”. Bimbingan
kelompok diartikan sebagai upaya untuk membimbing anggota kelompok agar menjadi
lebih baik dan mandiri.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ayuni dkk (2022:7) dengan judul “Efektivitas
Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Peserta
didik Kelas X Jurusan Tari Di SMK Negeri 1 Kasihan Tahun Pelajaran 2021/2022”.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis terbukti bahwa
bimbingan kelompok teknik diskusi efektif dalam mengatasi prokrastinasi akademik
peserta didik kelas X jurusan Tari di SMK Negeri 1 Kasihan Tahun Ajaran 2021/2022.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Srigiwati dkk (2020:11) dengan judul
“Upaya Mereduksi Prokrastinasi Akademik Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Diskusi Bagi Peserta Didik Kelas XII APHP B SMK Negeri | Wanayasa”. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi berhasil dapat mereduksi Prokrastinasi Akademik peserta didik kelas XII APHP

B SMK Negeri 1 Wanayasa. Penurunan prokrastinasi akademik dapat tercapai seiring
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dengan pemberian dan perbaikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
pada masing-masing siklus.

Fenomena yang terjadi mengenai prokrastinasi atau kebiasaan menunda-nunda tugas,
merupakan fenomena yang semakin umum terjadi di kalangan peserta didik, termasuk di
SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan observasi yang dilakukan
terdapat peserta didik sering kali mengumpulkan tugas rumah dan tugas sekolah tidak
tepat waktu atau tidak di hari yang sudah di sepakati.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas, prokrastinasi
akademik ini sering dilakukan peserta didik banyak guru yang juga terkadang mengeluh
kepada wali kelas dikarenakan peserta didik yang sering kali tidak mengumpulkan tugas
tepat waktu, suka menumpuk-numpuk tugas yang di berikan, dan di kumpulkan ketika
guru tersebut mendesak peserta didik untuk mengumpulkan di menit terakhir, dalam
rentang jam sekolah sebelum pulang.

Berdasarkan wawancara yang di lakukan dengan salah satu peserta didik mengenai
prokrastinasi akademik yang sering lakukan dikarenakan peserta didik merasa letih dan
bosan dari banyaknya tugas sekolah yang diberikan oleh guru, serta tidak mengerti cara
mengerjakannya, sehingga membuat mereka lebih memilih untuk menunda-nunda tugas
dengan cara bermain gawai (game atau sosial media).

Berdasarkan wawancara dengan guru BK mengenai perilaku prokrastinasi akademik
memang banyak terjadi bahkan ada juga peserta didik yang ketika tidak mengerjakan
tugas tertentu tidak masuk kelas dan mengikuti PBM bahkan alfa yang dimana hari
tersebut sudah di sepakati mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan
wawancara dengan guru BK mengenai pelaksaanaan layanan bimbingan kelompok jarang
di lakukan, layanan BK yang sering di berikan kepada peserta didik yaitu layanan klasikal
dan konseling individual, dsb.

Dengan adanya fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik
Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis”

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen one group

pretest-posttest design. Populasi penelitian ini melibatkan 32 orang peserta didik. Sampel
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dalam penelitian ini sebanyak 12 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu atau pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti sudah
punya target individu dengan karakteristik yang sesuai dengan penelitian. Instrumen
penelitian berupa angket skala /ikert dan teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t
dengan rumusan hipotesis:
H.: Terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan bimbingan kelompok.
Ho: Tidak terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan bimbingan kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis hasil penelitian ini mengenai bimbingan kelompok untuk mengurangi
prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten

Bengkalis. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

Gambaran Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau
Kabupaten Bengkalis Sebelum Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambaran mengenai prokrastinasi akademik
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis sebelum pelaksanaan
bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Pengkategorian Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Sebelum
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Klasifikasi Kategori F %
>173 Sangat Tinggi 0 0,00
140 - 172 Tinggi 2 16,67
107 - 139 Cukup Tinggi 6 50,00
74 - 106 Rendah 4 33,33
41-73 Sangat Rendah 0 0,00
X 12 100

Berdasarkan tabel 1 pengkategorian prokrastinasi akademik peserta didik terlihat
bahwa ada 12 orang yang telah di tetapkan sebagai sampel pada kelas XI dalam prefest
sebanyak 2 (16,67%) orang peserta didik yang memiliki prokrastinasi akademik tinggi, 6
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(50,00%) orang peserta didik yang memiliki prokrastinasi cukup tinggi, dan 4 (33,33%)
orang peserta didik yang memiliki prokrastinasi akademik rendah. Untuk memahami skor
tingkat prokrastinasi akademik peserta didik kelas sebelum pelaksanaan bimbingan

kelompok dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 1. Grafik Prokrastinasi Akademik Peserta Didik
Sebelum Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.

Berdasarkan grafik 1 di atas, terlihat bahwa prokrastinasi akademik sebelum
pelaksanaan bimbingan kelompok berada dalam kategori cukup tinggi sebanyak 6 orang
peserta didik dengan persentase 50,00% artinya sebagaian besar peserta didik memiliki
prokrastinasi akademik cukup tinggi. Dan tidak ada peserta didik yang memiliki

prokrastinasi akademik yang sangat tinggi dan sangat rendah.

Gambaran Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau
Kabupaten Bengkalis Sesudah Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambaran mengenai prokrastinasi akademik
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis sesudah pelaksanaan
bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Pengkategorian Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Sesudah Pelaksanaan

Bimbingan Kelompok.

Klasifikasi Kategori F %
>173 Sangat Tinggi 0 0,00
140 - 172 Tinggi 0 0,00
107 - 139 Cukup Tinggi 3 25,00
74 - 106 Rendah 9 75,00
41 -73 Sangat Rendah 0 0,00
Y 12 100
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Berdasarkan tabel 2 pengkategorian prokrastinasi akademik peserta didik sesudah
pelaksanaan bimbingan kelompok terungkap bahwa ada 3 (25,00%) orang peserta didik
yang memiliki prokrastinasi cukup tinggi, dan 9 (75,00%) orang peserta didik yang
memiliki prokrastinasi akademik rendah. Untuk memahami skor tingkat prokrastinasi
akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Mandau sesudah pelaksanaan bimbingan
kelompok dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 2. Grafik Gambaran Prokrastinasi Akademik Peserta Didik
Sesudah Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.
Berdasarkan grafik 2 di atas, terlihat bahwa sesudah pelaksanaan bimbingan
kelompok terungkap 9 orang peserta didik memiliki prokrastinasi akademik pada kategori
rendah dengan persentase 75,00%. Dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori

sangat tinggi, tinggi, dan sangat rendah.

Efektivitas Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan program SPSS
maka dapat diketahui bagaimana efektifitas bimbingan kelompok untuk mengurangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis
sebagai berikut :

Tabel 3.Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 1.1350E2 12 19.58432 5.65351
Posttest 1.0117E2 12 17.94858 5.18131

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat terlihat tabel di atas bahwa adanya efek atau

perubahan setelah diberikannya bimbingan kelompok untuk mengurangi prokrastinasi
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akademik peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis. Dilihat
dari kolom Mean sebelum dilaksanakannya bimbingan kelompok adalah 1,1350 dengan
jumlah peserta didik yang di jadikan responden sebanyak 12 orang. Kemudian
Std.Deviation untuk peserta didik tersebut adalah 19,58432 dan Std.Error Mean adalah
5,65351.

Dilihat dari kolom Mean sesudah dilaksanakannya bimbingan kelompok adalah
1,0117 dengan jumlah peserta didik yang di jadikan responden sebanyak 12 orang.
Kemudian Std.Deviation untuk peserta didik tersebut adalah 17,94858 dan Std.Error
Mean adalah 5,18131. Artinya terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik
sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok.

Adanya efek atau perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik sebelum dan
sesudah diberikannya bimbingan kelompok dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4. Hasil Analisis T-Test Efektifitas Bimbingan Kelompok untuk
Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Mandau Kabupaten Bengkalis.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)

Pair  Pretest —

1.23333E1| 18.58315 | 5.36449 52617 24.14050 [2.299| 11 | .042
1 Posttest

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat sebelum dan sesudah dilaksanakan
bimbingan kelompok, hasil Paired Samples Test bahwa Mean dari pengaruh bimbingan
kelompok untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik adalah 1,23333 dengan
Std.Deviation adalah 18,58315 dan kemudian Std. Error Mean adalah 5,36449 dilihat dari
Confidence interval of the Difference atau perbedaannya dari Lower terdapat 0,52617 dan
Upper terdapat 24.14050. apabila nilai signifikan < 0,05 maka adanya perbedaan
prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah dilaksanakannya bimbingan kelompok. Dan
nilai signifikan yang diperoleh 0,042 < 0.05 artinya terdapat perbedaan perilaku
prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah dilaksanakan bimbingan kelompok.

Dilihat dari tabel 4 di atas untuk membuktikan perbedaannya dilakukan uji
hipotesis, apabila t hitung > t tabel ( 2.299 > 1.795) maka dapat disimpulkan bahwa Ha
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diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan bimbingan kelompok.

Pembahasan

Hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan terdapat perbedaan prokrastinasi
akademik siswa kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis sebelum dan
sesudah diberikannya bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diungkapkan kembali bahwa prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 2
Mandau Kabupaten yang digambarkan sebagai berikut:

Gambaran Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau
Kabupaten Bengkalis Sebelum Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.

Prokrastinasi akademik yang dimiliki peserta didik banyak terjadi karena adanya
peserta didik di sekolah yang menundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas
yang dihadapi. Hasil penelitian ini didukung oleh Kumalasari dkk (2023:12) Tingginya
perilaku prokrastinasi akademik pada siswa ditandai dengan penundaan dalam memulai
maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi, kelambanan dalam mengerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dalam mengerjakan tugas, dan
melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih mendatangkan hiburan dan kesenangan.

Menurut Laia dkk (2022:6) bentuk-bentuk prokrastinasi akademik siswa terlambat
mengumpulkan tugas, menunda untuk memulai mengerjakan tugas, dan menunda waktu
belajar. Terlambat mengumpulkan tugas salah satu kebiasaan siswa dalam belajarnya
adalah terlambat menyerahkan tugas. Maksudnya adalah anak tidak menyerahkan tugas
karena belum menyiapkan tugas tersebut dengan baik sesuai dengan jadwal yang
ditentukan.

Menurut Fitriani (2024:8) prokrastinasi akademik atau kebiasaan individu dalam
menunda mengerjakan tugas berhubungan dengan akademik disebabkan oleh beberapa
faktor. Hal ini seperti faktor internal yang terkait suasana hari, rasa malas, kepercayaan
diri yang rendah, sulitnya untuk memulai, perfeksionis, rendahnya manajemen waktu,
menghindari tekanan, lelah ketika pulang sekolah, stress, pesimis, rasa takut gagal.
Sedangkan faktor eksternal yaitu terkait tidak menyukai mata pelajaran, tidak memahami
materi, tugas yang diberikan terlalu banyak, tidak ada petunjuk spesifik terkait tugas,

banyaknya kegiatan diluar sekolah, guru yang terlalu banyak memberikan tugas, guru
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yang jarang masuk, guru terlalu cepat saat menjelaskan, cara mengajar guru tidak sesuai,
tidak adanya dukungan dari orang tua, banyak masalah dalam keluarga, pengaruh negatif
teman sebaya, kurangnya sumber belajar, penggunaan gawai yang berlebihan, kebiasaan
mencontek, waktu pengumpulan yang terlalu lama.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan prokrastinasi akademik peserta
didik terjadi ditandai oleh bentuk penundaan baik itu memulai mengerjakan tugas atapun
belajar, kelambanan, kesenjangan waktu, melakukan aktivitas lain, serta disebabkan oleh

faktor internal dan faktor eksternal

Gambaran Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau
Kabupaten Bengkalis Sesudah Pelaksanaan Bimbingan Kelompok.

Sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok prokrastinasi akademik yang dimiliki
peserta didik mengalami penurunan. Hasil penelitian ini didukung oleh Lisnawati
(2022:109) layanan bimbingan kelompok adalah salah satu alternatif untuk mengurangi
perilaku prokrastinasi akademik siswa sesuai dengan tujuan layanan bimbingan
kelompok itu sendiri yaitu mangatur kehidupan.

Menurut Riansyah dkk (2018:6) layanan bimbingan kelompok merupakan layanan
BK yang terbukti mempunyai pengaruh dalam mereduksi perilaku prokrastinasi
akademik. Menurut Ayuni (2022:3) bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk
usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah melalui
dinamika kelompok. Salah satu kegunaan dari bimbingan kelompok sendiri yaitu siswa
dilatih menghadapi suatu tugas bersama atau memecahkan masalah bersama.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bimbingan kelompok merupak
salah satu bentuk alternatif pemberian bantuan kepada peserta didik untuk mengurangi

prokrastinasi akademik yang dihadapi peserta didik melalui dinamika kelompok.

Gambaran Efektifitas Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Prokrastinasi
Akademik Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis.

Prokrastinasi akademik yang dimiliki peserta didik sebelum diberikan bimbingan
kelompok berada pada kategori cukup tinggi dengan persentase 50,00% dan sesudah
diberikan bimbingan kelompok berada pada kategori rendah dengan persentase 75,00%.
Artinya terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik sebelum (prefest) dan
sesudah (posttest) diberikan perlakuan bimbingan kelompok.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh
Aklima dkk (2020:8) yang menyatakan layanan bimbingan kelompok sangat efektif
digunakan sebagai upaya mengurangi perilaku prokrastinasi akademik karena dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dalam layanan ini menyebabkan siswa berhasil
mengurangi prokrastinasi yang ada pada dirinya.

Didukung juga oleh Ramadhani dkk (2023:5) yang menyatakan terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada kelompok siswa, sebelum
dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok, sehingga terbukti bahwa
bimbingan kelompok efektif dalam mereduksi perilaku prokrastinasi akademik siswa.
Kemudian didukung juga oleh Sari (2022:6) yang menyatakan timbulnya dinamika
kelompok melalui tanya jawab sehingga bimbingan kelompok berjalan efektif dan cukup
baik yang menjadikan terjadi perubahan perilaku peserta didik setelah diberikan layanan
dibandingkan sebelum diberikan layanan yaitu adanya respon yang sangat baik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bimbingan kelompok efektif
untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik yang dilahat dari perbedaan
prokrastinasi akademik peserta didik sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan

kelompok.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan mengenai
efektifitas bimbingan kelompok untuk mengurangi prokrastinasi akademik peserta didik
kelas XI SMA Negeri 2 Mandau Kabupaten Bengkalis. Temuan penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Prokrastinasi akademik peserta didik sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok
berada pada kategori cukup tinggi.
2. Prokrastinasi akademik peserta didik sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok
berada pada kategori rendah.
3. Terdapat perbedaan prokrastinasi akademik peserta didik sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) diberikan perlakuan bimbingan kelompok.
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